
 

 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari 

pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

konsisten menerbitkan laporan keberlanjutannya. Dari seluruh hipotesis yang 

telah dirumuskan, ada dua hipotesis yang diterima dan satu hipotesis ditolak. 

 Pada variabel pengaruh pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap 

tingkat pengembalian aset perusahaan diperoleh hasil positif signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin lengkap pengungkapan laporan keberlanjutan maka 

terdapat indikasi tingkat pengembalian aset perusahaan pada tahun setelah 

pengungkapan laporan keberlanjutan akan meningkat.  

 Melalui studi yang telah dilakukan, ditemukan bahwa pengungkapan 

laporan keberlanjutan terhadap tingkat pengembalian ekuitas perusahaan 

memberikan pengaruh positif signifikan. Hal ini menginterpretasikan bahwa 

semakin lengkap pengungkapan laporan keberlanjutan perusahaan maka terdapat 

kecenderungan tingkat pengembalian ekuitas perusahaan pada tahun berikutnya 

akan meningkat. 

 Dalam penelitian pengaruh pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap 

rasio likuiditas, hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh 

signifikan antara kedua variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengungkapan laporan keberlanjutan yang makin luas tidak memberikan pengaruh 

positif terhadap kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya. 



 

 

1.2 Keterbatasan Penelitian 

  Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kriteria utama dalam penelitian ini adalah perusahaan yang konsisten 

menerbitkan laporan keberlanjutan, sehingga dari sampel yang diperoleh, 

perusahaan terdiri dari enam sektor industri yang berbeda. 

2. Variabel kinerja keuangan perusahaan hanya dilihat dari tiga indikator 

kinerja. 

3. Penelitian ini mengeliminasi perusahaan sampel yang menerbitkan laporan 

keberlanjutan namun tidak mencantumkan GRI Cross Reference. Hal ini 

dilakukan agar penelitian jauh dari penilaian subjektif. 

5.3   Saran 

 Saran yang dapat penulis sampaikan untuk penelitian lebih lanjut adalah: 

1. Untuk studi pada perusahaan yang telah jauh lebih dahulu menerbitkan 

laporan keberlanjutan, diteliti bagaimana pengaruh pengungkapannya dari 

awal tahun perusahaan menerbitkan laporan. 

2. Menambah variabel pengukuran kinerja keuangan perusahaan atau kinerja 

lainnya seperti kinerja pasar perusahaan. 

3. Melakukan studi parsial pada perusahaan masing-masing sektor industri 

agar didapat hasil yang lebih spesifik. 

4. Menambahkan pengukuran variabel pengungkapan laporan keberlanjutan 

yaitu indikator tambahan GRI untuk masing-masing sektor industri. 

 

 



 

 

1.3 Implikasi Penelitian 

Implikasi dari penelitian yang dilakukan ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat terhadap perkembangan ilmu akuntansi, terutama yang 

berkaitan dengan isu keberlanjutan perusahaan karena praktik 

keberlanjutan telah menjadi perhatian penting di dunia bisnis saat ini. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong penelitian lebih lanjut 

dengan memperbaiki keterbatasan penelitian ini. Penelitian dapat 

dilakukan dengan lebih spesifik pada sektor industri terntentu atau 

pada objek yang berbeda. 

3. Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat memicu 

perusahaan agar lebih peka dengan konsep keberlanjutan dan lebih 

transparan dalam pengungkapan aktivitas bisnisnya terutama yang 

berdampak terhadap sosial dan lingkungan perusahaan. 

4. Melalui penelitian ini diharapkan dapat membangkitkan kesadaran 

para pemangku kepentingan perusahaan agar dapat sejalan dengan visi 

pembangunan berkelanjutan dan diharapakan agar segala keputusan 

terkait bisnis tidak bertentangan dengan semangat berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 


